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MOTTO 

 

ُ ا	َِّ��َ� ءَاَ��ُ�ا ِ�ْ�ُ�ْ� وَا	َِّ��َ� أوُُ�ا اْ	ِ�ْ�َ� دَ    رََ��تٍ �َْ��َِ� اللهَّ

) ١١:ا	#"�د	! (     

 

Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antara kalian dan orang-orang yang diberi ilmu 

(agama) beberapa derajat."1 (Al-Mujaadilah:11) 

 

                                                           
1
 
1
 Depag RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya (Diponegoro: Al-Hikmah), hal. 543 
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ABSTRAKSI 

 

Khamid Fadholi, 07210022. Skripsi: Stigmatisasi Terorisme oleh Media Massa; 
Analisis Wacana Kritis Pemberitaan Terorisme di SKH Solopos. 

Kisaran satu dasawarsa ini tema terorisme telah menjadi headline dan berita utama 
di banyak media massa. Pasca peristiwa September Kelabu di gedung WTC, 
negara-negara berlomba memusuhi terorisme. Indonesia pun tidak mau 
ketinggalan menjadi ‘bagian potongan kue’ bertajuk terorisme. Media massa di 
Indonesia berlomba untuk covering berita-berita seputar terorisme mulai dari 
media elektronik hingga media cetak.  

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan mengetahui pemberitaan SKH Solopos 
terhadap peristiwa terorisme dan mengetahui stigmatisasi SKH Solopos dalam 
pemberitaan terorisme. Sedangkan kegunaan dan signifikansi penelitian ini, 
 adalah sebagai bentuk kepedulian terhadap masyarakat terkait kecenderungan 
tertentu yang dilakukan oleh surat kabar harian dan dapat memperkaya khasanah 
keilmuan public relations dan ilmu komunikasi terkait kontruksi sosial, 
pencitraan, pemberitaan dan analisis wacana kritis. Dari sekian banyak model 
analisis wacana yang diperkenalkan dan dikembangkan, model Teun A. Van Dijk 
adalah model yang paling banyak dipakai. 

Waktu penelitian dimulai dari pemberitaan mengenai terorisme yang dimuat di 
SKH Solopos yaitu bulan September 2012. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
pemberitaan SKH Solopos terhadap peristiwa terorisme yang terjadi di Serengan 
Solo kurang begitu berimbang. Hasil penelaahan penulis bahwa kajian secara 
naratif, pembahasan isu dan pengambilan sumber lebih didominasi oleh satu pihak 
dalam hal ini pihak kepolisian. Upaya SKH Solopos menjaga prinsip 
keseimbangan pemberitaan terorisme pada kasus tersebut terkesan lebih menitik 
beratkan kepada pemberitaan aksi kriminal/kejahatan yang meresahkan publik. 
Tidak melihat sisi lain bahwa adanya terorisme merupakan permasalahan bangsa 
yang bersifat ideologis dan bukan tindak kejahatan konvensional seperti 
pencurian, perampokan dan lain sebagainya. Kejadian tersebut juga sejatinya 
merupakan tindakan penyergapan yang dilakukan oleh aparat dan terduga teroris 
berusaha melawan karena berupaya tidak ingin tertangkap.  

Fokus pemberitaan yang dimuat oleh SKH Solopos lebih menitik beratkan kepada 
pengungkapan bukti-bukti tindakan teror tresebut dan terkesan bahwa terduga 
teroris sudah benar bersalah dan diposisikan layaknya penjahat seperti sekawanan 
perampok yang mencuri dan menganiaya korbannya sehingga sangat meresahkan 
masyarakat. Padahal tindakan Terorisme merupakan problematika bangsa yang 
berkisar kepada prinsip-prinsip bernegara khususnya perdebatan ideologi 
sehingga pelaku aksi terorisme yang nota bene kaum minoritas tersebut belum 
tentu warga negara yang memilki patalogi sosial atau berwatak kriminal. 

Keyword: Analisis Wacana Kritis, Stigmatisasi, Terorisme 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Istilah 

Penelitian ini berjudul “Stigmatisasi Terorisme oleh Media Massa; 

Analisis Wacana Kritis Pemberitaan Terorisme di SKH Solopos”. Guna 

mempertegas posisi dan menghindari munculnya beragam persepsi terhadap 

penelitian ini, maka dipandang perlu untuk menjelaskan dan mempertegas 

batasan-batasan yang menjadi bagian penting dari judul tersebut. 

1. Stigmatisasi 

Didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dijelaskan 

bahwa pengertian stigma adalah ciri negatif yang menempel pada 

seseorang karena pengaruh lingkungannya.1Sedangkan yang penulis 

maksud dalam penelitian ini, adalah SKH Solopos dalam pemberitaannya 

terkesan “me-label-i” setiap terduga pelaku terorisme sebagai teroris 

yang sebenarnya, sehingga turut andil dalam menumbuhkan opini publik 

yang keliru terhadap para terduga pelaku teroris tersebut. 

2. Terorisme 

Terorisme terdiri dari kata teror dan isme. Menurut kamus besar, 

teror berarti usaha menciptakan ketakutan, kengerian, atau kekejaman 

                                                           
1Pusat Pembinaan Bahasa Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), hlm. 720 
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oleh seseorang atau golongan. Isme menunjukan paham atau cara 

pandang. Jadi bila digabungkan, terorisme berarti pemikiran untuk 

menimbulkan keresahan dan ketakutan disertai tindakan ancaman dan 

kekerasan oleh seorang atau golongan.2 

3. Analisis Wacana Kritis 

Analisis Wacana Kritis (Critical Discourse Analysis) yakni 

menganalisa wacana dengan tidak semata dipahami sebagai studi bahasa, 

meskipun pada akhirnya analisis jenis ini memang menggunakan bahasa 

dalam teks untuk dianalisis. Namun bahasa yang dianalisis dalam analisis 

wacana kritis berbeda dengan studi bahasa dalam pengertian linguistik 

tradisional. Disini bahasa dianalisis bukan dengan menggambarkan 

semata dari aspek kebahasaan, tapi juga menghubungkan dengan 

konteks. Konteks disini berati bahasa itu dipakai untuk tujuan dan praktik 

tertentu, termasuk didalamnya praktik kekuasaan.3 

4. Pemberitaan SKH Solopos 

Pemberitaan atau berita adalah laporan atau pemberitahuan 

mengenai terjadinya peristiwa atau keadaan yang bersifat umum dan baru 

saja terjadi (actual) yang disampaikan wartawan dalam media massa.4 

Pada penelitian ini penulis mengangkat berita dari Surat Kabar Harian 

                                                           
2Ibid. 
 
3Eriyanto, Analisis wacana, Pengantar Analisis Teks Media. (Yogyakarta: LKIS, 2001), 

hlm. 7 
 

4Kurniawan Junaedhie, Ensiklopedi Pers Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 1991), 
hlm. 26 



3 

 

(SKH) Solopos, yaknikoran harian yang berpusat di kota Solo dan 

diterbitkan oleh PT. Aksara Solopos.  

Dari uraian istilah tersebut maka yang dimaksud dengan judul 

skripsi“Stigmatisasi Terorisme oleh Media Massa; Analisis Wacana Kritis 

Pemberitaan Terorisme di SKH Solopos” adalah menganalisis berita yang 

dimuat oleh SKH Solopos pada edisi 1 – 6 September 2012 yang berkaitan 

dengan tindak terorisme dan pembentukan stigma dari pemberitaan tersebut. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Kisaran satu dasawarsa ini tema terorisme telah menjadi headline dan 

berita utama di banyak media massa. Pasca peristiwa September Kelabu di 

gedung WTC, negara-negara berlomba memusuhi terorisme.Indonesia pun 

tidak mau ketinggalan menjadi ‘bagian potongan kue’ bertajuk terorisme. 

Media massa di Indonesia berlomba untuk covering berita-berita seputar 

terorisme mulai dari media cetak, elektronik (e-news), dan televisi. 

Diantaranya seperti yang dilakukan SKH Republika, yang dalam 

pemberitaan pada tanggal 16 April 2011 mengangkat peristiwa bom bunuh 

diri yang terjadi di Masjid Adz-Dzikra kompleks Mapolresta 

Cirebon.Peristiwa tersebut menewaskan pelaku dan melukai 26 orang yang 

mayoritas personel Polisi. Dalam aksi terorisme yang dilakukan Muhammad 
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Syarif tersebut, koran harian yang bersekala nasional ini mem-blow-up berita 

hingga beberapa edisi terbit.5  

Hal yang sama juga dilakukan kanal berita online Detik.Com dalam 

merespon perististiwa penangkapan terduga teroris di Purworejo. Densus 88 

bersama tim gabungan dari Polres Purworejo berhasil meringkus Aris 

Suharto, yang telah lama masuk dalam daftar DPO Mabes Polri. Aris yang 

sehari-hari bekerja sebagai penjual susu kedelai ini diduga termasuk dalam 

jaringan Noordin M. Top, gembong teroris asal Malaysia.6 Tak berbeda 

dengan dua media tersebut, SKH Solopos sebuah media cetak yang berbasis 

di eks-Karesidenan Surakarta juga menjadikan peristiwa serupa menjadi 

headline hingga beberapa edisi terbit.  

Merupakan fakta umum bahwa setiap media massa memiliki gaya, 

kecenderungan, dan interest tertentu. Pemberitaan tema-tema terorisme 

termasuk dalam bagian lingkup terkecilnya. Deskripsi dalam gaya 

pemberitaan media massa atas tema terorisme yang dilakukan oleh awak 

media massa SKH Solopos, menurut peneliti, memiliki beberapa kejanggalan 

yang berujung pada beberapa pertanyaan yang akan menjadi inti dari 

penelitian ini. 

                                                           
5SKH Republika, Edisi 16 April 2011, Aksi Biadab; BIN Menduga Pelaku Kelompok 

Lama.., hlm. 1 
 
6http://news.detik.com/read/2014/09/16/151633/2691786/10/terduga-teroris-jaringan-

noordin-m-top-dibekuk-densus-88-di-purworejo, Diakses pada tanggal 17 September pukul 09.32 
WIB. 
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Dengan menggunakan analisis wacana kritis sebagai kerangka 

berfikir, peneliti menemukan adanya indikasi bahwa pemberitaan yang 

dilakukan oleh awak media SKH Solopos kurang berimbang.Hal ini 

disebabkan cenderung bersandar pada opini-opini dari pihak berwajib 

(Densus 88, BIN, dan POLRI).Data-data yang digunakan sebagai materi 

dalam pemberitaan hampir-hampir tanpa diimbangi dari perspektif keluarga 

korban, alih-alih pledoi pelaku.Isi pemberitaan yang tidak berimbang tersebut 

berpotensi menciptakan stigma terhadap pelaku terorisme oleh masyarakat 

luas. 

Secara asasi manusiawi, tidak dapat ditemukan justifikasi apapun 

untuk mendukung tindakan terorisme.Terorisme tidak dapat diterima oleh 

sistem masyarakat manapun. Begitupun sebaliknya, membangun wacana 

publik dengan stigma yang buruk justru akan menciptakan dampak negatif 

yang lebih besar, yakni perlakuan yang  jauh dari rasa adil terhadap terduga 

perlaku teorisme dan keluarganya. Satu contoh, misalnya kasus penolakan 

masyarakat untuk menerima jasad teroris yang hendak dimakamkan di desa 

tersebut.  

Pandangan masyarakat tentang terorisme sangatlah beragam. 

Sebagaian masyarakat banyak yang menentang aksi tersebut, tapi beberapa 

komunitas juga masih membenarkan tindakan tersebut. Setiap kali peristiwa 

pemboman di Indonesia terjadi maka media secara langsung memberikan 

nama sebagai aksi terorisme. Maka terminologi terorisme dalam pemberitaan 
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media di Indonesia seolah telah menjadi kebijakan wajib yang dianut oleh 

semua media.   

 Stigma teroris sudah melekat pada atribut-atribut tertentu yang 

berhubungan dengan sebuah agama. Hal tersebut juga menjadikan keluarga 

dan turunan mereka mempunyai stigma yang sama di tengah masyarakat. 

Konsekuensi dari stigma tersebut ternyata berantai. Keluarga yang salah satu 

anggotanya menjadi teroris mendapatkan perlakukan tidak semestinya di 

masyarakat.  

Media sesungguhnya berada di tengah realitas sosial yang sarat 

dengan berbagai kepentingan, konflik, dan fakta yang kompleks dan beragam. 

Isi media tidak hadir begitu saja melainkan melalui mekanisme tarik menarik 

kepentingan internal dan eksternal yang kuat. Apa yang tersaji di media 

bukanlah realita yang sesungguhnya melainkan formulasi kerja redaksional 

yang menghadirkan kembali realitas dalam wajah yang lain. Media melalui 

formulasi tersebut menghadirkan realitas baru yang telah mengalami 

penambahan, pengurangan, perbaikan, penghapusan atau bahkan distorsi dari 

realitas sesungguhnya.  

Pada kenyataannya media telah diambil sebagai realitas yang 

memihak, dimanfaatkan untuk memenangkan pertarungan idea, kepentingan 

atau ideologi kelas tertentu. Media bukanlah mekanisme sederhana yang 

sekedar menyampaikan informasi namun sekaligus sebagai organisasi yang 

memegang peran penting dalam masyarakat. Teks media sendiri sudah 
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bersifat ideologis, dan berpotensi untuk menyalurkan ideologi dominan 

sekaligus mengekspresikan berbagai potensi perbedaan yang ada. Terlebih 

lagi timbul stigma tertentu dalam masyarakat. 

Stigma, diskriminasi dan hak asasi manusia memiliki hubungan yang 

dekat. Stigma digambarkan sebagai proses devaluasi dinamis yang secara 

signifikan mendiskreditkan seseorang di mata orang lain. Warna kulit, cara 

bicara, kebiasaan dan tingkah laku seseorang bisa menjadi dasar pemberian 

stigma. Proses stigmatisasi media dalam pemberitaan terorisme. Dominasi 

wacana merujuk pada upaya dari kelompok dominan untuk menunjukkan 

kemampuannya mempengaruhi kelompok marjinal. Ada sebuah pengandaian 

bahwa wacana yang dilontarkan oleh kelompok dominan dengan sendirinya 

akan mempengaruhi cara berfikir dari sebagian besar audiens. Dalam sebuah 

teks yang lahir dari formulasi kerja redaksi, apa sesungguhnya yang disebut 

sebagai wacana dominan dan apa yang disebut sebagai wacana kelompok 

marjinal sulit untuk dibedakan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkam latar belakangyang telah dijabarkan di awal, penelitian 

ini menghimpun beberapa pertanyaan yang memiliki relevansi dan mampu 

menyingkap tabir wacana yang diciptakan oleh SKH Solopos. Pertanyaan-

pertanyaan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pemberitaan SKH Solopos terhadap peristiwa terorisme? 

2. Bagaimana stigmatisasi SKH Solopos dalam pemberitaan terorisme? 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Mengacu kepada uraian latar belakang yang telah dijelaskan berikut 

rumusan masalah sebagai batasan penelitian, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pemberitaan SKH Solopos terhadap peristiwa terorisme. 

2. Mengetahui stigmatisasi SKH Solopos dalam pemberitaan terorisme. 

Sedangkan kegunaan dan signifikansi penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bentuk kepedulian terhadap masyarakat terkait kecenderungan 

tertentu yang dilakukan oleh surat kabar harian. 

2. Memperkaya khasanah keilmuan public relations dan ilmu 

komunikasi terkait kontruksi sosial, pencitraan, pemberitaan dan 

analisis wacana kritis. 

E. Telaah Pustaka 

Selain untuk menghindari hasil penelitian sejenis, memaparkan telaah 

pustaka bertujuan untuk mempertajam metode penelitian, memperkuat 

kerangka teoritik dan memperoleh informasi tentang penelitian sejenis yang 

telah dilakukan penulis lain.7 Penyusunannya adalah dengan memaparkan 

pustaka-pustaka sejenis sesuai dengan identifikasi masalah penelitian 

                                                           
7Sudarwan, Danim, Menjadi Penulis Kreatif; Ancangan Penelitian, Metodologi dan 

Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Penulis Pemula Bidang Ilmu-ilmu Sosial, 
Pendidikan, dan Humaniora (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), hlm. 105. 
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ini.8Telaah pustaka yang disertakan pada bagian ini akan mengambil 

beberapa penelitian yang berkaitan dengan analisis wacana dan isu seputar 

terorisme. 

Pertama, penelitian yang telah dilakukan oleh Riyadi Nur Absyah, 

mahasiswa Fakultas Dakwah pada Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

UIN Sunan Kalijaga, terhadap “Pemberitaan Terorisme Pasca Pengeboman 

Hotel J.W. Marriot dan Ritz Carlton di Koran Jakarta (Edisi 18 – 24 Juli 

2009).”Hasil dari penilitian tersebut menjelaskan bahwa Koran Jakarta telah 

menggunakan dua proses eksclusion dan inclusion dalam menggambarkan 

peristiwa dan aktor sosial dengan strategi wacana model Theo Van Leeuwen, 

secara umum Koran Jakarta ingin membuktikan kepada khalayak bahwa 

pasca pengeboman di Hotel JW Marriot dan Ritz Carlton dalam 

pemberitaannya Koran Jakarta bertekad untuk mendamaikan situasi di daerah 

konflik baik yang menyangkut seseorang, tempat maupun agama. Apapun 

yang berhubungan dengan pemerintah, kepolisisan dan pro dengan 

subyektivitas wartawan dan media maka dalam pemberitaannya selalu 

digambarkan dan dicitrakan secara baik dan posistif, sebaliknya siapapun 

yang membuat rasa tidak nyaman, aman dan damaibaik menyangkut 

                                                           
8Didi Atmadilaga, Panduan Skripsi, Tesis, Disertasi (Penerapan: Filsafat Ilmu, Filsafat 

dan Etika Penelitian, Struktur Penelitian Ilmiah Serta Evaluasi Karya Ilmiah), Bandung: Pionir 
Jaya, 1997), hlm. 93. 
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peristiwa, seseorang, kelompok agama, dan wilayah, hampir semuanya 

dikucilkan dan ditafsirkan secara buruk dalam pemberitaan. 9 

Skripsi kedua, ditulis oleh Ahmad Hartanto berjudul “Analisis 

Wacana Pemberitaan Kekerasan pada Perempuan (Studi Kasus pada Halaman 

Patroli SKH Solopos tahun 2007).” Penelitian ini bertujuan untuk mengulas 

pemberitaan media khususnya SKH Solopos seputar wacana kekerasan pada 

perempuan pada berita yang disajikan di Halaman Patroli.Dengan 

menggunakan alisis isi kuantitatif dan analisis wacana model Sara Mills, 

penelitian tersebut mengambil kesimpulan bahwa SKH Solopos 

mewacanakan pemberitaan kekerasan fisik yang dialami oleh perempuan 

murni sebagai tindakan kekerasan. Sedangkan peneliti tidak menemukan 

adanya bias pemberitaan. 10 

Penelitian ketiga dengan judul “Wacana Gempa Bumi di DIY 

Perbandingan Buletin Al-Ikhtilaf dan Buletin Risalah Jumat (Edisi 2 Juni – 4 

Agustus 2006” yang ditulis oleh Andi M Arif. Penelitian tersebut bertujuan 

untuk membandingkan waacana gempa bumi yang terjadi di DIY pada 

tanggal 27 Mei 2006.Dengan menggunakan metode analisis isi, peneliti dapat 

mengamati dan mengukur isi komunikasi yang menghasilkan kesimpulan 

bahwa tidak ada perbedaan antara Buletin Al-Ikhtilaf dan Bulten Risalah 

                                                           
9Riyadi Nur Absyah, Wacana Pemberitaan Terorisme Pasca Pengeboman Hotel JW 

Marriot dan Ritz Carlton di Koran Jakarta, skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Fakultas 
Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010). 

 
10Ahmad Hartanto, Analisis Wacana Pemberitaan Kekerasan pada Perempuan (Studi 

Kasus pada Halaman Patroli SKH Solopos tahun 2007), skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: 
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007) 
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Jumat dari segi frekuensi jenis tulisan, materi, maupun tulisan dalam 

menyajikan wacana seputar gempa bumi di DIY tersebut. 11 

Sedangkan dalam penelitian yang berjudul “Stigmatisasi Terorisme 

oleh Media Massa;Analisis Wacana Kritis Pemberitaan Terorisme di SKH 

Solopos“ ini adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pemberitaan 

dan stigmatisasi yang dilakukan oleh SKH Solopos dalam pemberitaannya 

tentang tindak terorisme pada tanggal 1 - 6 September 2012. Maka dari 

beberapa tinjauan pustaka yang ada terdapat titik perbedaan dalam penelitian 

ini ditinjau dari subyek dan obyek penelitian, serta media yang bersangkutan. 

F. Kerangka Teori 

1. Analisis Wacana Kritis 

Menurut Eriyanto, analisis wacana dalam studi linguistik 

merupakan reaksi dari bentuk linguistik formal (yang lebih 

memperhatikan pada unit kata, frase, atau kalimat semata tanpa melihat 

keterkaitan di antara unsur tersebut). Analisis wacana adalah kebalikan 

dari linguistik formal, karena memusatkan perhatian pada level di atas 

kalimat, seperti hubungan gramatikal yang terbentuk pada level yang 

lebih besar dari kalimat. Analisis wacana dalam lapangan psikologi sosial 

diartikan sebagai pembicaraan. Wacana yang dimaksud di sini agak mirip 

dengan struktur dan bentuk wawancara dan praktik dari pemakainya. 

                                                           
11Andi M Arif, Wacana Gempa Bumi di DIY Perbandingan Buletin Al-Ikhtilaf dan Buletin 

Risalah Jumat (Edisi 2 Juni – 4 Agustus 2006, skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Fakultas 
Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008). 
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Sementara dalam lapangan politik, analisis wacana adalah praktik 

pemakaian bahasa, terutama politik bahasa. Karena bahasa adalah aspek 

sentral dari penggambaran suatu subyek, dan lewat bahasa ideologi 

terserap di dalamnya, maka aspek inilah yang dipelajari dalam analisis 

wacana.12                                    

Ada tiga pandangan mengenai analisis wacana. Pandangan 

pertama diwakili kaum positivisme-empiris. Menurut mereka, analisis 

wacana menggambarkan tata aturan kalimat, bahasa, dan pengertian 

bersama. Wacana diukur dengan pertimbangan kebenaran atau 

ketidakbenaran menurut sintaksis dan semantik (titik perhatian 

didasarkan pada benar tidaknya bahasa secara gramatikal). Disebut 

analisis isi (kuantitatif) 

Pandangan kedua disebut  konstruktivisme. Pandangan ini 

menempatkan analisis wacana sebagai suatu analisis untuk membongkar 

maksud-maksud dan makna-makna tertentu. Wacana adalah suatu upaya 

pengungkapan maksud tersembunyi dari sang subyek yang 

mengemukakan suatu pertanyaan. Pengungkapan dilakukan dengan 

menempatkan diri pada posisi sang pembicara dengan penafsiran 

mengikuti struktur makna dari sang pembicara. Disebut  Analisis 

Framing (discourse analysis). 

                                                           
12Eriyanto,  Op.Cit.,hlm. 3 
 



13 

 

Pandangan ketiga disebut sebagai pandangan kritis. Analisis 

wacana dalam paradigma ini menekankan pada konstelasi kekuatan yang 

terjadi pada proses produksi dan reproduksi makna. Bahasa tidak 

dipahami sebagai medium netral yang terletak di luar diri si pembicara. 

Bahasa dipahami sebagai representasi yang berperan dalam membentuk 

subyek tertentu, tema-tema wacana tertentu, maupun strategi-strategi di 

dalamnya. Oleh karena itu analisis wacana dipakai untuk membongkar 

kuasa yang ada dalam setiap proses bahasa; batasan-batasan apa yang 

diperkenankan menjadi wacana, perspektif yang mesti dipakai, topik apa 

yang dibicarakan. Wacana melihat bahasa selalu terlibat dalam hubungan 

kekuasaan. Karena memakai perspektif kritis, analisis wacana kategori 

ini disebut juga dengan analisis wacana kritis (critical discourse 

analysis). Ini untuk membedakan dengan analisis wacana dalam kategori 

pertama dan kedua (discourse analysis).13 

2. Analisis Wacana Kritis Teun A. Van Dijk 

Dari sekian banyak model analisis wacana yang diperkenalkan 

dan dikembangkan, model Teun A. Van Dijk adalah model yang paling 

banyak dipakai.Model yang dipakai Teun A. Van Dijk ini sering disebut 

sebagai “kognisi sosial”. Istilah ini sebenarnya diadopsi dari pendekatan 

dari lapangan psikologi sosial, terutama untuk menjelaskan struktur dan 

proses terbentuknya suatu teks. Menurut Teun A. Van Dijk, penelitian 

atas wacana tidak cukup hanya didasarkan pada analisis atas teks semata, 

                                                           
13Ibid, hlm. 4-6. 
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karena teks hanya hasil dari suatu praktik produksi yang juga harus 

diamati. 

Teun A. Van Dijk tidak hanya mengeksklusi modelnya hanya 

dengan menganalisis teks semata.Ia juga melihat bagaimana struktur 

sosial, dominasi, dan kelompok kekuasaan yang ada dalam masyarakat 

dan bagaimana kognisi / pikiran dan kesadaran yang membentuk dan 

berpengaruh terhadap teks tertentu. 

Wacana oleh Teun A. Van Dijk digambarkan mempunyai tiga 

dimensi / bangunan, yaitu teks, kognisi sosial dan konteks sosial.Teun A. 

Van Dijk menggabungkan ketiga dimensi wacana tersebut ke dalam satu 

kesatuan analisis. 

a. Teks 

Dalam dimensi teks, yang diteliti adalah bagaimana struktur 

teks dan strategi wacana yang dipakai untuk menegaskan suatu tema 

tertentu.Teun A. Van Dijk melihat suatu teks terdiri atas beberapa 

struktur / tingkatan yang masing-masing bagian saling mendukung.Ia 

membaginya dalam tiga tingkatan. Pertama, struktur makro.Ini 

merupakan makna global / umum dari suatu teks yang dapat diamati 

dengan melihat topik atau tema.Kedua, superstruktur.Ini merupakan 

struktur wacana yang berhubungan dengan kerangka suatu teks, 

bagaimana bagian-bagian teks tersusun ke dalam berita secara 

utuh.Ketiga struktur mikro adalah makna wacana yang dapat diamati 
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dari bagian kecil dari suatu teks yakni kata, kalimat, proposisi, anak 

kalimat, paraphrase, dan gambar. 

 Menurut Teun A. Van Dijk, segala teks bisa dianalisis 

dengan menggunakan elemen tematik, skematik, semantik, sintaksis, 

stilistik dan retoris. Elemen tematik menunjuk pada gambaran umum 

atau tema dari suatu teks.Elemen skematik mengamati bagaimana 

bagian dan urutan dari suatu teks atau wacana.Semantik mengamati 

makna yang ingin ditekankan dalam teks.Kemudian sintaksis 

menunjuk pada bagaimana kalimat (bentuk, susunan) yang 

dipilih.Stilistik pada bagaimana pilihan kata yang dipakai dalam 

teks. Kemudian yang terakhir pada elemen retoris menganalisis 

bagaimana dan dengan cara penekanan sutu teks. Elemen ini 

ditampilkan dengan penggambaran detail berbagai hal yang ingin 

ditonjolkan dalam sebuah wacana.14 

b. Koginisi Sosial 

Pada level kognisi sosial dipelajari proses produksi teks 

berita yang melibatkan kognisi individu dari wartawan. Teun A. Van 

Dijk dalam Eriyanto, memperkenalkan model analisis wacana 

seseorang atau lembaga dengan perangkat “kognisi sosial”. Menurut 

Teun A. Van Dijk, penelitian atas wacana tidak cukup hanya 

didasarkan pada analisis atau teks belaka, karena sesungguhnya teks 

                                                           
14Ibid, hlm. 221. 
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hanya hasil dari sutu praktek produksi yang harus diamati. Teks 

dalam hal ini harus dilihat bagaimana produksi dari suatu teks, 

sehingga akan muncul sebuah penyadaran untuk memperoleh 

pengetahuan mengapa sebuah teks bisa hadir. 

c. Konteks Sosial 

Sedangkan aspek ketiga yaitu konteks sosial mempelajari 

bangunan wacana yang berkembang dalam masyarakat akan suatu 

masalah. Teun A. Van Dijk dalam Eriyanto,15 menggambarkan 

analisis wacana dalam tiga dimensi / bangunan yaitu teks, kognisi 

sosial, dan konteks sosial. Dalam dimensi teks, yang diteliti adalah 

bagaimana struktur teks dan strategi wacana yang dipakai untuk 

menegaskan suatu tema tertentu. Pada level kognisi sosial dipelajari 

proses produksi teks berita yang melibatkan kognisi individu dari 

wartawan. Sedangkan aspek ketiga mempelajari bangunan wacana 

yang berkembang dalam masyarakat akan suatu masalah. Model 

analisis Teun A. Van Dijk ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

                                                           
15Ibid, hlm. 224 
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Gambar. 1: Model Analisis Teun A. Van Dijk 

Secara umum, ada tiga tingkatan analisis wacana, yaitu 

analisis mikro, fokus analisis pada teks terutama unsur bahasa yang 

digunakan; analisis makro, analisis struktur sosial, ekonomi, politik, 

dan budaya masyarakat; dan analisis meso, analisis pada diri 

individu/khalayak sebagai penghasil dan konsumen teks. Menurut 

Teun A. Van Dijk dalam Eriyanto, meskipun terdiri atas berbagai 

elemen, semua elemen tersebut merupakan suatu kesatuan, saling 

berhubungan dan mendukung satu sama lainnya. 

Istilah konteks sosial atas realitas didefinisikan sebagai 

proses sosial melalui tindakan dan interaksi dimana individu 

menciptakan secara terus-menerus suatu realitas yang dimiliki dan 

dialami bersama secara subyektif.16 

Dalam aliran filsasat, gagasan konstruktivisme telah muncul 

sejak Socrates menemukan jiwa dalam tubuh manusia, sejak Plato 

                                                           
16Ibid. hlm. 225 
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menemukan akal budi dan id.17 Gagasan tersebut semakin lebih 

konkret lagi setelah Aristoteles mengenalkan istilah, informasi, 

relasi, individu, subtansi, materi, esensi, dan sebagainya.18 

 Ia mengatakan bahwa, manusia adalah makhluk sosial, setiap 

pernyataan harus dibuktikan kebenarannya, bahwa kunci 

pengetahuan adalah fakta19. Aristoteles pulalah yang telah 

memperkenalkan ucapannya ‘Cogito ergo sum’ yang berarti “saya 

berfikir karena itu saya ada”. Kata-kata Aristoteles yang terkenal itu 

menjadi dasar yang kuat bagi perkembangan gagasan-gagasan 

konstruktivisme sampai saat ini. Pada tahun 1710, Vico dalam ‘De 

Antiquissima Italorum Sapientia’, mengungkapkan filsafatnya 

dengan berkata ‘Tuhan adalah pencipta alam semesta dan manusia 

adalah tuan dari ciptaan’. Dia menjelaskan bahwa ‘mengetahui’ 

berarti ‘mengetahui bagaimana membuat sesuatu ’ini berarti 

seseorang itu baru mengetahui sesuatu jika ia menjelaskan unsur-

unsur apa yang membangun sesuatu itu. Menurut Vico bahwa hanya 

Tuhan sajalah yang dapat mengerti alam raya ini karena hanya dia 

yang tahu bagaimana membuatnya dan dari apa ia membuatnya, 

                                                           
17K Bertens, Sejarah Filsafat Yunani,Yogyakarta: Kanisius. 199, hl, 89-106 
 
18Suparno, Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan, Yogyakarta:Kanisius, 1997,  

hlm. 24 
 
19Ibid, hlm. 137 
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sementara itu orang hanya dapat mengetahui sesuatu yang telah 

dikontruksikannya.20 

3. Industri Media Massa 

Beberapa konsep informasi disampaikan Fisher bahwa dalam 

kehidupan sehari-hari, informasi kita mengerti sebagai data atau fakta 

yang diperoleh selama tindak komunikasi. Contohnya, seseorang 

mengumpulkan data sebelum mengambil keputusan; seorang wartawan 

mengumpulkan fakta sebagai bahan untuk menulis berita; atau seorang 

detektif  mengumpulkan bukti tentang kejahatan.21 

Informasi juga difahami sebagai wujud material secara 

konseptual, yakni kuantitas fisik yang dapat dipindahkan dari satu titik ke 

titik yang lain, dari seseorang ke seseorang yang lain. Mindo mengatakan 

kepada saya bahwa bos besar adalah ketua suku, contohnya. Informasi ini 

menjadi “milik” saya, dan Mindo tidak dapat “menariknya” kembali – 

meski seandainya ia ditekan pemeriksa. Sekali memperoleh informasi, 

kita memilikinya.Informasi bukan semacam peristiwa, tetapi merupakan 

wujud material secara konseptual. 

Pengertian berikutnya adalah menunjukkan makna data.Jadi 

informasi adalah hasil penafsiran, memberi makna pada data. Di sini 

terlihat perbedaan antara data dan informasi: data memiliki arti karena 

                                                           
20Ibid, hlm.24 
 
21Jhon Fiske, Television Culture, (Bandung: Remaja Karya, 1986), hlm. 421 
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ditafsirkan. Contohnya, kita mendengarkan seseorang berbicara dalam 

bahasa asing yang tidak kita fahami. Kita mendapatkan data, tetapi hanya 

sedikit atau sama sekali tidak mendapatkan informasi.  

Sementara itu Wilbur Schramm, mendefinisikan informasi 

sebagai “nama yang diberikan kepada berbagai proses di mana 

penerimaan sebuah pesan mengurangi ketidakpastian si penerima.” 

Untuk menjelaskannya, kita buat ilustrasi. Ketika pertama datang ke kota 

Solo, anda hanya mendapat sepotong informasi bahwa di kota ini ada 

bangunan keraton. Melalui proses pergaulan sosial, kemudian anda diberi 

tahu bahwa Solo tak pernah tidur.Pesan bahwa “Solo tak pernah tidur” 

menambah pengetahuan anda tentang Solo sekaligus mengurangi 

ketidakpastian tentang Solo. 

Proses penerimaan pesan berlanjut – berturut-turut anda 

menerima pesan bahwa Solo kota budaya, orang Solo berperilaku halus, 

Solo beberapa kali dilanda kerusuhan, Solo kota PKL, dan seterusnya. 

Dalam proses itu, setiap kali menerima pesan tentang kota Solo, 

ketidakpastian anda semakin berkurang, hingga mencapai “kepastian” 

yang lebih tinggi. Jadi, pesan yang tidak mengurangi ketidakpastian 

bukan informasi – jika anda menerima pesan bahwa Solo kota budaya 

padahal anda sudah mengetahuinya, maka pesan itu bukan informasi. 

Ketidakpastian, sebagaimana yang dimaksudkan oleh para ahli 

teori informasi, dihubungkan dengan sejumlah alternatif yang mungkin 
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yang terkandung dalam suatu berita.Jadi “mengurangi ketidakpastian” 

adalah sama dengan “mengurangi jumlah alternatif-alternatif yang 

mungkin”.22Makin banyak alternatif yang disingkirkan oleh suatu berita, 

makin banyak informasi yang terkandung dalam berita itu. 

Jika, misalnya, anda menerka  satu dari sepuluh angka dari satu 

sampai sepuluh, dan anda telah diberi tahu bahwa angka itu dapat dibagi 

lima, maka anda telah menyingkirkan semua alternatif kecuali dua, yakni 

angka lima dan sepuluh (baik angka lima maupun sepuluh dapat dibagi 

lima); Sedang bila anda diberi tahu bahwa angka itu dapat dibagi dua, 

maka anda masih menghadapi lima kemungkinan (yang dapat dibagi dua 

adalah:  angka dua, empat, enam, delapan, sepuluh); Jadi pernyataan 

pertama lebih banyak mengandung informasi ketimbang pernyataan yang 

belakangan. 

Di samping itu, kita juga menjumpai informasi yang 

“berlimpah.”Informasi bisa tidak lengkap (atau kabur, memiliki struktur 

yang kurang jelas) atau bisa lengkap, tetapi bisa pula lebih dari lengkap 

atau lebih tepatnya berlimpah-limpah.Suatu bentuk informasi yang tidak 

lengkap bisa karena kekurangan “bahan” tetapi bisa pula karena 

disengaja. 

Dalam kasus konflik antarumat beragama, kemudian terjadi 

peristiwa  pembakaran, pernyataan pejabat-pejabat yang berwenang – 

                                                           
22Theodore M. Newcomb dkk, Psikologi Sosial, (Bandung: PT. Diponegoro, 1978), hlm. 

254 
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yang kemudian dimuat media – sering tidak lengkap. Pembakaran 

terhadap mesjid atau gereja hanya dikatakan sebagai pembakaran 

terhadap “tempat ibadah.”Informasi ini kurang lengkap, tetapi publik 

nampaknya memahami “kesengajaan” memberikan informasi yang 

kurang lengkap ini. Penyebutan yang lengkap mengenai  masjid atau 

gereja yang dibakar dianggap dapat memicu konflik kekerasan lebih 

lanjut. 

Sebaliknya, informasi bisa berlimpah. Pengertian informasi yang 

berlimpah  berbeda dengan pengertian “banjir informasi.” Banjir 

informasi berhubungan dengan berkelebihannya volume dan frekuensi 

jenis informasi yang diterima publik. Hal ini berhubungan dengan 

banyak dan bervariasinya saluran/media, baik media “konvensional” 

seperti media massa, maupun media interaktif internet. Dengan membuka 

situs-situs di internet, seseorang akan mendapatkan banyak informasi, 

hampir tanpa batas, dengan banyak variasi, dalam waktu singkat. 

Informasi berlimpah yang dimaksud di sini lebih bersifat 

“kualitatif”. Misalnya, pernyataan: “Saya baru saja pulang dari Bali, 

sebuah pulau yang penduduknya kebanyakan beragama Hindu, memiliki 

keindahan alam, dan terkenal karena seni tari dan patungnya,” adalah 

informasi berlimpah bagi kebanyakan masyarakat Indonesia. Jika 

seandainya hanya diucapkan “Pulau Bali” saja, masyarakat sudah 

mengetahui keterangan berikutnya tentang Pulau Dewata tersebut. 

Dengan perkataan lain, pernyataan “sebuah pulau yang penduduknya 
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kebanyakan beragama Hindu, memiliki keindahan alam, dan terkenal 

karena seni tari dan patungnya,” sama sekali tidak  menambahkan  

informasi baru, karena itu disebut berlimpah. 

4. Stigma 

Menurut Erving Goffman,Stigma adalah segala bentuk atribut 

fisik dan sosial yang mengurangi identitas social seseorang, 

mendiskualifikasikan orang itu dari penerimaan seseorang. Sedangkan 

menurut kamus Bahasa Indonesia stigma adalah ciri negatif yang 

menempel pada pribadi seseorang karena pengaruh lingkungannya.23 Ada 

berbagai penyebab terjadinya stigma,  antara lain:  

a. Takut  

Ketakutan merupakan penyebab umum, dalam kasus kusta 

muncul takut akan konsekuensi yang di dapat jika tertular, bahkan 

penderita cenderung takut terhadap konsekuensi social dari 

pengungkapan kondisi sebenarnya. Takut dapat menyebabkan stigma 

diantara anggota masyarakat atau di kalangan pekerja kesehatan. 

b. Tidak menarik  

Beberapa kondisi dapat menyebabkan orang dianggap tidak 

menarik, terutama dalam budaya dimana keindahan lahiriah sangat 

dihargai. Dalam hal ini gangguan di wajah, alis hilang, hidung 

                                                           
23Erving Goffman, Stigma: Notes on the Management of Spoiled Identity, (Prentice-Hall, 

1986) , hlm. 18 
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runtuh seperti dapat terjadi dalam kasus-kasus lanjutan dari kusta 

akan ditolak masyarakat karena terlihat berbeda.  

c. Kegelisahan  

Kecacatan karena kusta membuat penderita tidak nyaman, 

mereka mungkin tidak tahu bagaimana berperilaku di hadapan orang 

dengan kondisi yang di alaimnya sehingga cenderung menghindar. 

d. Asosiasi  

Stigma oleh asosiasi juga dikenal sebagai stigma simbolik, 

hal ini terjadi ketika kondisi kesehatan dikaitkan dengan kondisi 

yang tidak menyenangkan seperti pekerja seks komersial, pengguna 

narkoba, orientasi seksual tertentu, kemiskinan atau kehilangan 

pekerjaan.Nilai dan keyakinan Nilai dan keyakinan dapat 

memainkan peran yang kuat dalam menciptakan atau 

mempertahankan stigma, misalnya keyakinan tentang penyebab 

kondisi seperti keyakinan bahwa kusta adalah kutukan tuhan atau 

disebabkan oleh dosa dalam kehidupan sebelumnya. 

e. Kebijakan atau Undang-undang  

Hal ini biasa terlihat ketika penderita dirawat di tempat yang 

terpisah dan waktu yang khusus dari Rumah Sakit, seperti klinik 

kusta, klinik untuk penyakit seksual menular. 

f. Kurangnya kerahasiaan  

Pengungkapan yang tidak diinginkan dari kondisi seseorang 

dapat disebabkan cara penanganan hasil tes yang sengaja dilakukan 
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oleh tenaga kesehatan, ini mungkin benar-benar tidak diinginkan 

seperti pengiriman dari pengingat surat atau kunjungan pekerja 

kesehatan di kendaraan ditandai dengan pro logo gram.24 

Menurut Lawrene Blume,karakteristik stigma antara lain : 

1) Orang membedakan dengan label yang berbeda  

2) Budaya mendominasi karakteristik yang tidak diinginkan  

3) Orang-orang berlabel ditempatkan dalam kategori yang 

berbeda untuk mencapai beberapa derajat pemisahan 

“kami” dari mereka  

4) Label status yang dialami berkaitan dengan pengalaman 

kehilangan dan diskriminasi banyak yang mengarah 

kehasil yang tidak setara.25 

Stigma terbagi 3 (tiga) yaitu pertama stigma terhadap kecacatan 

tubuh yang dikenankan karena adanya kecacatan fisik pada tubuh, kedua 

stigma terhadap buruknya perilaku seseorang stigma ini dikenakan 

kepada orang-orang yang di penjara, alkoholik dan orang yang memiliki 

kesehatan mental yang buruk, ketiga tribal stigma dikenakan berdasarkan 

ke dalam kelompok mana seseorang memiliki afiliasi sebagai contoh 

                                                           
24Ibid, hlm. 22. 
 
25 Akhyar Yusuf Lubis,Dekonstruksi Epistemologi Modern, (Jakarta: Pustaka Indonesia 

Satu, 2006), hlm. 42. 
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seseorang berafiliasi kepada satu kelompok berdasrkan ras, agama, 

orientasi seksual dan etnis.26 

Proses stigma menurut International Asosiation –Anti Leprocy 

Association(ILEP) adalah sebagai berikut: Orang-orang yang dianggap 

berbeda sering diberi label misalnya penyandang kusta, masyarakat 

cenderung berprasangaka dengan pandangan tertentu dengan apa yang 

orang alami seperti sangat menular,mengutuk, berdosa, berbahaya, tidak 

dapat diandalkan dan tidak mampu mengambil keputusan dalam kasus 

mental.Masyarakat tidak lagi melihat penderita yang sebenarnya. 

Diskriminasi tetapi hanya melihat label saja, kemudian memisahkan diri 

dengan penderita dengan menggunakan istilah “kita” dan “mereka” 

sehingga menyebabkan penderita terstigmatisasi dan mengalami 

diskriminasi.27 Masih menurut ILEP, ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi seseorang menghadapi stigma : 

a. Pemahaman masyarakat yang positif atau negative terhadap 

suatu penyakit  

b. Dukungan keluarga dan masyarakat  

c. Sejauhmana stigma mempengaruhi kehidupan dan rutinitas 

sehari-hari  

d. Kepribadian dan kemampuan koping  

                                                           
26FT Heatherton, The Social psycology of stigma, (London: The Guilford Press, 2003),hlm. 

27 

27The International Federation –Anti Leprocy Association (ILEP,2011), Guidelines to 
Reduce Stigmahttp//www.inolep.org/diperoleh tanggal 20 Oktober 2013 , hlm. 14 
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Ketika seseorang menghadapi stigma, mereka mungkin rentan 

sehingga memerlukan penerimaan dan dukungan emosional karena sulit 

mengekspresikan keprihatinan yang dirasakan mereka berharap dapat 

berbicara dengan seseorang yang mampu mengerti, sehingga mereka 

perlu melakukan konseling. Konseling adalah proses pemberian bantuan 

yang dilakukan oleh seorang ahli (konselor) kepada individu yang 

mengalami masalah.  Terdapat enam dimensi stigma menurut Jones, 

yakni:  

a. Concealability : Sampai sejauhmana suatu kondisi dapat 

disembunyikan atau tidak tampak oleh orang lain. 

b. Course : menjelaskan bagaimana kondisi terstigmatisasi 

berubah dari waktu ke waktu. 

c. Strains : menjelaskan bagaimana hubungan interpersonal 

seseorang sangat dipengaruhi oleh kondisi stigmasisasi. 

d. Aesthetic Qualities : menjelaskan bagaimana penampilan 

seseorang sangat dipengaruhi oleh kondisi stigmasisasi. 

e. Cause : menjelaskan apakah seseorang mengalami 

stigmatisasi karena bawaan lahir atau di dapat. 

f. Peril : menjelaskan keberbahayaan pada orang lain terkait 

dengan kondisi terstigmasisasi.28 

Dalam sejarah tampak bahwa stigma sangat dipengaruhi oleh 

tingkat pengetahuan seseorang atau masyarakat.Pada masa prasejarah 

                                                           
28FT Heatherton, Op.Cit., hlm. 31 
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atau pada masyarakat primitif, semua penyakit dipercaya disebabkan oleh 

kekuatan supranatural.29Pada mulanya, masyarakat dengan dasar 

pengetahuan yang minim sekali, ditambah dengan dasar kepercayaan dan 

keyakinan yang dimiliki, menganggap bahwa penyakit yang menimpanya 

sebagai "murka dari Yang Maha Kuasa".Oleh sebab itu, tidak jarang 

ditemukan masyarakat yang melaksanakan hajatan dengan berbagai 

sajian untuk menyembuhkan orang sakit.30 

Terdapat dua stigma pada penderita kusta yaitu, pertama stigma 

dari masyarakat (publicstigma) yang berarti reaksi / penilaian masyarakat 

terhadap penderita kusta dan stigma pada diri sendiri (self- stigma) yang 

berarti reaksi / penilaian pada diri sendiri akibat adanya masalah kusta. 

Keduanya, stigma masyarakat dan stigma pada diri sendiri diketahui 

berkaitan dengan stereotype (label), prejudice 

(prasangka)dandiscrimination (mengucilkan).31 

Perbandingan dari ke dua stigma tersebut adalah: pertama; stigma 

masyarakat mempunyai kepercayaan negatif terhadap kelompok, 

bereaksi dengan emosional dan berperilaku diskriminasi. Sikap dan 

perilaku stigma masyarakat seperti; menganggap klien itu 

membahayakan orang lain, tidak mampu dan punya karakter 

                                                           
29Kolb LC dkk,Modern clinical psychiatry, (Philadelphia: WB Saunders Co., 1982), hlm. 

102 

30Marwan Ja’far,Infrastruktur Pro Rakyat: Strategi Investasi Infrastruktur Indonesia Abad 
21,(Bantul: Pustaka Tokoh Bangsa, 1990), hlm. 75. 

 
31Corrigan, P. W. dkk, Forum-stigma and mental illness:Understanding the impact of 

stigma on people with mental illness. WorldPsychiatry, 1(1), 2002,hlm.16-20 
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lemah.Selanjutnya masyarakat bersifat emosional dengan marah dan 

penuh ketakutan, serta berperilaku menghindar dari klien dan tidak 

memberi kesempatan dalam kegiatan apapun pada klien.Kedua; stigma 

pada diri sendiri mempunyai pandangan negatif pada diri sendiri, 

bereaksi dengan emosional dan berperilaku menghindar. Sikap dan 

perilaku stigma pada diri sendiri seperti merasa tidak mampu, lemah, 

harga diri rendah, menganggap orang yang tidak beruntung, berbeda dari 

orang lain dan gagal mendapatkan kesempatan kerja. 

Persamaan dari kedua stigma, stigma masyarakat dan stigma pada 

diri sendiri, dapat dilihat pada penilaian yang berupa persepsi, keyakinan 

dan respon perilaku yang salah terhadap penderita kusta.Sementara 

perbedaan dari keduanya adalah terkait dengan sumber atau asal persepsi 

dan dampak respon yang ditimbulkannya.Stigma masyarakat berasal dari 

sosial budaya yang terbentuk cukup lama dan mempunyai dampak cukup 

luas dalam menentukan sikap, perilaku, serta dalam mengambil 

keputusan untuk mencari pertolongan.Stigma pada diri sendiri berasal 

dari penilaian terhadap dirinya sendiri dan penilaian negatif dari 

lingkungan terhadap dirinya yang berdampak pada sikap, perilaku, 

motivasi pada diri sendiri.32 

Pembahasan kaitan antara terorisme dan media massa menurut 

studi Schmid & Graaf ada beberapa pemanfaatan yang dilakukan teroris 

                                                           
32Ibid. 
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terhadap media. Pemanfaatan secara aktif meliputi: mengomunikasikan 

pesan-pesan ketakutan kepada khalayak luas; mempolarisasi pendapat 

umum; mencoba menarik anggota baru pada gerakan teroris. Dominasi 

wacana merujuk pada upaya dari kelompok dominan untuk menunjukkan 

kemampuannya mempengaruhi kelompok marjinal. Ada sebuah 

pengandaian bahwa wacana yang dilontarkan oleh kelompok dominan 

dengan sendirinya akan mempengaruhi cara berfikir dari sebagian besar 

audiens. Dalam sebuah teks yang lahir dari formulasi kerja redaksi, apa 

sesungguhnya yang disebut sebagai wacana dominan dan apa yang 

disebut sebagai wacana kelompok marjinal sulit untuk dibedakan. 

Kontestasi wacana tidak bisa dibedakan secara hitam dan putih dalam 

kotak-kotak kepentingan kelompok tertentu. Stigmatisasi yang lahir dari 

mekanisme kerja redaksi menjadi bentuk relasi antara wacana individual 

dalam bungkus kebijakan media sendiri.33 

G. Metodologi  Penelitian 

Guna mengungkap pesan-pesan tersembunyi yang disimpan rapi di 

balik serangkaian kata dan frasa, peneliti akan mencoba mengurai kode-kode 

tersembunyi tersebut dengan bantuan metodologi dari Analisis Wacana Kritis 

(AWK). Metodologi ini dianggap penting dan mampu mengurai benang kusut 

yang diwacanakan oleh SKH Solopos dalam pemberitaannya perihal 

Terorisme pada medio 1-8 September 2012. 

                                                           
33Ibid. 
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Peneliti memilih AWK sebagai metodologi didasarkan pada proses dan 

kinerjanya yang menuntut seorang peneliti utnuk menempatkan diri pada 

posisi penulis yang sedang diteliti dengan mengikuti struktur makna dari sang 

penulis sehingga bentuk distribusi dan produksi ideologi yang disamarkan 

dalam sebuah wacana dapat diketahui.  Analisis wacana kritis ini bukan 

hanya fokus untuk mengetahui bagaimana isi sebuah teks berita, tetapi juga 

bagaimana membedah sebuah pesan yang ingin disampaikan dan disisipkan 

dalam teks berita tersebut. 

AWK berpretensi memfokuskan diri pada pesan latent (yang 

tersembunyi).Analisis wacana lebih menekankan pemaknaan teks yang 

mengandalkan interpretasi dan penafsiran peneliti.AWK menyingkap makna 

melalui mendedah kata, idiom, frasa, kalimat, paragraf, hingga metafora yang 

terkandung dalam suatu berita yang disampaikan. Suatu pesan yang 

disisipkan dalam sebuah wacana atau pemberitaan, tidak bisa hanya 

ditafsirkan sebagai apa yang tampak nyata dalam teks, tetapi harus dianalisis 

dari makna yang tersembunyi. Pretensi analisis wacana adalah muatan, 

nuansa, dan makna yang laten dalam teks media.  

1. Tipe Penelitian 

Tipe penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif.Pengumpulan data melalui pemberitaan yang dimuat oleh 

SKH Solopos serta sejumlah data yang berkaitan dengan objek 

penelitian tersebut seperti berita-berita terkait, biografi dan 
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dokumen-dokumen lainnya.Pada penelitian ini data-data yang 

dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka.Hal 

ini dilakukan seperti orang merajut sehingga setiap bagian ditelaah 

satu demi satu. 

2. Objek dan Waktu Penelitian 

a. Objek Penelitian 

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah berita-berita 

tentang tindak terorisme di Serengan, Solo, yang dimuat oleh  

SKH Solopos. 

b. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dimulai dari pemberitaan mengenai 

terorisme yang dimuat di SKH Solopos yaitu edisi tanggal 1 

– 6 bulan September 2012karena pada tanggal ini aparat 

sedang melakukan tindakan penyergapan yang ditanggapi 

serangan – serangan oleh teroris. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam 

penelitian inipenulis lakukan dengan beberapa sumber yaitu 

melalui: 

a. Pengumpulan data berupa teks-teks tertulis serta sejumlah 

data yang berkaitan dengan objek penelitian tersebut, seperti 

berita-berita terkait, biografi penulis/penerjemah dan 

dokumen-dokumen lainnya. 
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b. Penelitian pustaka (library research) dengan mengkaji dan 

mempelajari berbagai literatur yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti untuk mendukung asumsi sebagai 

landasan teori permasalahan yang dibahas. 

c. Penelusuran data online, yaitu menelusuri data dari media 

online seperti internet sehingga peneliti dapat memanfaatkan 

data informasi online secepat dan semudah mungkin serta 

dapat dipertanggungjawabkan secara akademis. Peneliti 

memilih sumber-sumber data online mana yang kredibel dan 

dikenal banyak kalangan. 

4. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

menganalisis teks. Berdasarkan kerangka model Teun A. Van Dijk, 

penelitian ini menggabungkan analisis teks, yaitu menganalisis 

bagaimana strategi wacana dan strategi tekstual yang dipakai untuk 

menggambarkan seseorang atau peristiwa tertentu; analisis kognisi 

sosial, yaitu menganalisis bagaimana kognisi penulis dalam 

memahami seseorang atau peristiwa tertentu; dan analisis konteks 

sosial, yaitu menganalisis bagaimana wacana yang berkembang 

dalam masyarakat, proses produksi dan reproduksi seseorang atau 

peristiwa digambarkan. Dalam mengungkapkan makna sebuah 

wacana tidak hanya dilihat dari teks yang ada, tetapi mengaitkan 

dengan konteks yang melingkupi kehadiran teks tersebut.Berita 
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dianalsis dengan memakai metode Critical Linguistic.. Pendekatan 

utama pada tahapan ini adalah analisis struktur bahasa, yang dapat 

menggambarkan kecenderungan isi suatu teks berita.  Elemen 

wacana yang akan dianalisis adalah : 
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STRUKTUR 

WACANA 
HAL YANG DIAMATI ELEMEN 

Struktur Makro Tematik 

Tema/topic yang 

dikedepankan dalam suatu 

berita 

Topik 

Superstruktur Skematik 

Bagaimana bagian dan urutan 

berita dikemas dalam teks 

berita utuh 

Skema 

Struktur Mikro Semantik 

Makna yang ingin ditekankan 

dalam teks berita 

Latar, Detail, 

Maksud, 

Peranggapan,  

Struktur Mikro Sintaksis 

Bagaimana kalimat (bentuk, 

susunan) yang dipilih 

Koherensi,Bentuk 

kalimat, Kata Ganti, 

Nominalisasi. 

Struktur Mikro Stalistik 

Bagaimana pilihan kata yang 

diapakai dalam teks berita 

Leksikon 

Struktur Mikro Retoris 

Bagaimana dan dengan cara 

apa penekanan dilakukan 

Grafis, Metafora, 

Ekspresi 

 

Gambar .2:Tabel  Bidang Analisis Critical Lingustic34 

Dalam analisis pendekatan Critical Linguitic  di atas terdapat 

tiga tingkatan, yaitu :   

                                                           
34Eriyanto, Op.Cit.,hlm. 228. 
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a. Struktur Makro, biasa juga disebut elemen tema teks (Tematik).  

Elemen tematik merupakan makna global (global meaning) dari 

satu wacana. Tema merupakan gambaran umum mengenai 

pendapat atau gagasan yang disampaikan seseorang atau wartawan. 

Tema menunjukkan konsep dominan, sentral, dan paling penting 

dari isi suatu berita. Dengan memperhatikan topik suatu berita, 

maka kita akan dapat menggambarkan gagasan apa yang 

dikedepankan oleh wartawan atau redaktur, ketika melihat atau 

memandang suatu peristiwa. Sebab suatu peristiwa dapat saja 

dipahami oleh wartawan dan redaktur dengan cara berbeda, dan ini 

dapat diamati dari topik suatu pemberitaan.  

b. Superstruktur  atau biasa disebut dengan Skematik (Alur) :Teks 

atau wacana umumnya mempunyai skema atau alur dari 

pendahuluan sampai akhir. Alur tersebut menunjukkan bagaimana 

bagian-bagian dalam teks disusun dan diurutkan sehingga 

membentuk satu kesatuan arti. Sebuah berita terdiri dari dua skema 

besar. Pertama summary yang ditandai dengan judul dan lead. 

Kemudian kedua adalah story yakni isi berita secara keseluruhan.  

Isi berita mempunyai dua sub kategori yaitu (1) situasi yaitu proses 

atau jalannya peristiwa, dan kemudian (2) komentar yang 

ditampilkan dalam teks. Situasi berita juga dalam dua subkategori, 

yaitu (1) kisah utama dari peristiwa dan (2) latar yang mendukung 

episode yang disajikan kepada khalayak. Kemudian komentar 
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terbagi pula dua subkategori, yaitu (1) komentar dari tokoh yang 

dikutip oleh wartawan. Kemudian (2) kesimpulan yang dilakukan 

oleh wartawan dari komentar berbagai tokoh.    

c. Struktur Mikro :  Struktur ini terdiri dari : 

1) Analisis Semantik. 

Dimensi semantik melihat bagaimana makna yang ditunjukkan 

suatu  teks. Makna dalam level semantik (local meaning) ini 

dapat diamati dalam hubungan antar kalimat, hubungan antar 

proposisi yang membentuk makna tertentu dalam bangunan 

teks secara keseluruhan. Tinjauan semantik suatu berita atau 

laporan akan meliputi latar, detail, ilustrasi, maksud dan 

pengandaian yang ada dalam wacana itu. 

a) Latar : Latar merupakan elemen wacana yang dapat 

mempengaruhi  (arti kata) yang ingin disampaikan. 

Seorang wartawan ketika menyampaikan pendapat 

biasanya mengemukakan latar belakang atas pendapatnya. 

Latar yang dipilih menentukan ke arah mana khalayak 

hendak dibawa. Latar dapat menjadi alasan pembenar 

gagasan yang diajukan suatu teks. Dari latar dapat 

diketahui apa maksud yang jelas atau tersembunyi yang 

ingin disampaikan oleh wartawan. 

b) Detail :  Elemen wacana detail berhubungan dengan 

kontrol informasi yang ditampilkan oleh seorang 
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wartawan. Komunikator akan menampilkan secara 

berlebihan informasi yang menguntungkan dirinya atau 

citra yang baik. Sebaliknya akan membuang atau 

menampilkan dengan jumlah sedikit infomasi yang dapat 

merugikan citra dan  kedudukannya.   

c) Maksud : elemen maksud melihat apakah teks itu 

disampaikan secara eksplisit atau tidak. Apakah fakta 

disajikan secara telanjang, gamblang atau tidak. Itulah 

masuk karegori elemen maksud dalam wacana.  

d) Praanggapan : elemen pranggapan adalah strategi lain 

yang dapat memberi citra tertentu ketika diterima 

khalayak. Elemen ini pada dasarnya digunakan untuk 

memberi basis rasioal, sehingga teks yang disajikan 

komunikator tampak benar dan meyakinkan. Praanggapan 

hadir untuk memberi pernyataan yang dipandang 

terpecaya dan tidak perlu lagi dipertanyakan kebenarnnya 

karena hadirnya pernyatan tersebut.35 

2) Analisis Kalimat (Sintaksis) 

Dalam level sintaksis ada beberapa strategi wacana 

yang dipakai di antaranya : menggunakan kalimat tertentu, 

susunan kalimat koherensi,  proposisi tertentu dan lainnya. 

Semua strategi wacana itu dimaksudkan agar  memudahkan 

                                                           
35Ibid, hlm. 256 
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pembaca memahami makna yang disampaikan. Strategi 

wacana dalam level sintaksis adalah sebagai berikut  : 

a) Koherensi : adalah jalinan atau pertalian antar kata, 

proposisi atau kalimat. Dua buah kalimat atau proposisi 

yang mengambarkan fakta yang berbeda dapat 

dihubungkan dengan memakai koherensi. Sehingga dua 

fakta tersebut dapat menjadi berhubungan. 

(1)  Koherensi sebab akibat 

Koherensi sebab akibat dengan mudah dapat 

kita lihat dari   pemakaian kata penghubung yang 

dipakai untuk menggambarkan dan menjelaskan 

hubungan, atau memisahkan suatu proposisi 

dihubungkan dengan bagaimana seeorang memaknai 

sesuatu yang ingin ditampilkan pada khalayak 

pembaca.   

(2)  Koherensi Penjelas 

            Koherensi penjelas ditandai dengan pemakaian 

anak  kalimat sebagai penjelas. Bila ada dua proposisi, 

proposisi kedua adalah penjelas atau keterangan dari 

proposisi pertama. Proposisi kedua pungsinya sebagai 

penjelas yaitu adalah anak kalimat yang menjadi 

cerminan kepentingan komunikator karena proposisi 
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itu dapat membuat keterangan yang baik atau buruk 

terhadap suatu pernyataan. 

(3)Koherensi pembeda 

             Koherensi pembeda berhubungan dengan 

pertanyaan     bagaimana  dua peristiwa atau fakta itu 

hendak dibedakan. Dua peristiwa dapat dibuat  

seolah-olah saling bertentangan dan berseberangan 

(contrast). Kata sambung yang biasa dipakai untuk 

membedakan dua proposisi ini adalah ”dibandingkan’, 

dibanding, ketimbang. 

b) Pengingkaran :  Elemen wacana pengingkaran adalah 

bentuk praktik wacana yang menggambarkan bagaimana 

wartawan menyembunyikan apa yang ingin diekspresikan 

secara implisit. Pengingkaran menunjukkan seolah-olah 

wartawan menyetujui sesuatu tapi hakikatnya tidak 

menyetujuinya.  

c)  Bentuk kalimat :  Bentuk kalimat adalah dari segi sintaksis 

yang berhubungan dengan cara berpikir logis, yaitu prinsip 

kausalitas. Logika kausalitas ini kalauditerjemahkan ke 

dalam bahasa menjadi susunan subjek (yang menerangkan) 

dan predikat (yang diterangkan). Dalam kalimat yang 

berstruktur aktif seseorang menjadi subjek dari 
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pernyataannya, sedangkan dalam kalimat pasif seseorang 

menjadi objek dari pernyataannya.  

d) Kata ganti : Elemen kata ganti merupakan alat untuk 

memanipulasi bahasa dengan menciptakan komunitas 

imajinatif. Kata ganti merupakan elemen yang dipakai oleh 

komunikator untuk menunjukkan di mana posisi seseorang 

dalam wacana.36 

3) Analisis Leksikon (Makna Kata) 

Dimensi leksikon melihat makna dari kata. Unit 

pengamatan dari  leksikon adalah kata-kata yang dipakai oleh 

wartawan dalam merangkai berita atau laporan kepada 

khalayak. Kata-kata yang dipilih merupakan sikap pada 

ideologi dan sikap tertentu. Peristiwa dimaknai dan dilabeli 

dengan kata-kata tertentu sesuai dengan kepentingannya.37 

 

 

 

 

 

                                                           
36Ibid. 
 
37Ibid, hlm. 256 
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4) Stailistik (Retoris). 

a)  Gaya Penulisan   :    

Berdasarkan tujuan berkomunikasi (khususnya pada 

gaya penulisan), wacana dapat dibedakan menjadi wacana 

deskripsi, eksposisi, argumentasi, persuasi dan narasi.38 

b)  Grafis 

Pada elemen ini merupakan bagian untuk memeriksa 

apa yang   ditekankan atau ditonjolkan, yang dianggap 

penting dapat mempengaruhi seorang pembaca teks berita. 

Termasuk di sini adalah pemakaian huruf tebal, huruf 

miring, pemakaian garis bawah,  huruf yang dibuat ukuran 

lebih besar, termasuk jugacaption, raster, grafik, gambar 

atau tabel untuk mendukung arti penting suatu pesan.39 

H. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini akan dibahas dalam sistematika tertentu guna 

memudahkan penyajian laporan dan sebagai wujudkarya tulis ilmiah. 

Pembahasan penelitian ini, sebagaimana telah ditetapkan, akan disajikan ke 

dalam beberapa bab, yaitu: 

                                                           
38Abdul Rani, Analisis Wacana; Sebuah Kajian Bahasa Dalam Pemakaian, (Malang; 

Bayumedia Publishing, 2006), hlm.  

39Eriyanto, Op.Cit., hlm. 257 
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Bab I : Merupakan bab pendahuluan yang akan dijadikan acuan 

langkah penulisan skripsi ini. Bab I berisikan tentang penegasan judul, latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II : Merupakan kajian tentang profil singkat Surat Kabar Harian 

(SKH) Solopos yang meliputi visi dan misi, sejarah dan latar belakang 

berdirinya, lokasi/ kantor, proses produksi, komposisi berita, profil pembaca, 

Market share/ wilayah edar, dan struktur organisasi. 

Bab III : Pada bab ini di fokuskan pada pembahasan terhadap 

penulisan skripsi yang berisikan laporan penelitian. Yaitu seputar berita 

terorisme yang ada di SKH Solopos. 

Bab IV : Bab ini merupakan penutup yang didalamnyaberisi 

kesimpulan, saran dan kata penutup 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berangkat dari uraian pada bab demi bab yang penulis paparkan 

sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemberitaan SKH Solopos terhadap peristiwa terorisme yang terjadi 

di Serengan Solo kurang begitu berimbang. Hasil penelaahan penulis 

bahwa kajian secara naratif, pembahasan isu dan pengambilan 

sumber lebih didominasi oleh satu pihak dalam hal ini pihka 

kepolisian. Upaya SKH Solopos menjaga prinsip keseimbangan 

pemberitaan terorisme pada kasus tersebut trekesan lebih menitik 

beratkan kepada pemberitaan aksi kriminal/ kejahatan yang 

meresahkan publik. Kejadian tersebut juga sejatinya merupakan 

tindakan penyergapan yang dilakukan oleh aparat dan terduga teroris 

berusaha melawan karena berupaya tidak ingin tretangkap. 

2. Fokus pemberitaan yang dimuat oleh SKH Solopos lebih menitik 

beratkan kepada pengungkapan bukti-bukti tindakan teror tresebut 

dan terkesan bahwa terduga teroris sudah benar bersalah dan 

diposisikan layaknya penjahat seperti sekawanan perampok yang 

mencuri dan menganiaya korbannya sehingga sangat meresahkan 

masyarakat. Padahal tindakan Terorisme merupakan problematika 
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bangsa yang berkisar kepada pronsip-pronsip bernegara khususnya 

perdebatan ideologi sehingga pelaku aksi terorisme yang nota bene 

kaum minoritas tersebut belum tentu warga negara yang memilki 

patalogi sosial atau berwatak kriminal. 

 

B. Saran 

Sebagai produk dari sebuah industri media massa, teks bukanlah 

lagi hanya sebuah tulisan atau kata saja. Teks media (pesan, informasi, 

atau berita) pada dasarnya dan secara mutlak terkait erat dengan praktek 

sosial, proses institusional, aktivitas politik dan ekonomi. Dalam hal ini 

makna dari teks tersebut tidak dapat dipandang berdiri sendiri dari 

pengaruh dan kinerja kultur dimana teks itu muncul. Oleh karena itu teks 

yang disampaikan oleh media pada dasarnya tidak akan lepas dari 

konteksnya.  

Teks dan konteks dalam suatu berita media massa memang 

merupakan satu kesatuan yang saling mempengaruhi. Konteks yang 

dimaksud disini meliputi semua situasi dan hal yang berada diluar teks dan 

mempengaruhi pola pemakaian bahasa (seperti partisipan dalam bahasa), 

situasi dimana teks tersebut diproduksi, fungsi yang dimaksudkan dari 

representasi teks, dan sebagainya. 

Konteks mengacu pada fakta bahwa makna dalam teks berita 

diciptakan tidak hanya dalam aktivitas yang secara tradisonal dianggap 
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memproduksi makna (misalnya teks lisan tertulis, audiovisual) tapi juga 

dalam proses penerimaan teks. Sehingga dapat dikatakan adanya prinsip 

interaksi dengan teks.   

Oleh karena itu, dalam menyuguhkan pemberitaan seyogyanya 

diperhitungkan kembalai kesesuaian ataupun keterkaitan antara teks dan 

konteks. Sebagai simbol teks terpenjara oleh ruang dan waktu dan 

kekuatan pembaca mencerna. Seperti kasus terorisme ini orang-orang yang 

sejatinya penganut agama yang taat meskipun dengan pemikiran yang 

sepihak bisa terstigma menjadi seorang penjahat yang sejatinya 

disejajarkan dengan gembong narkoba ataupun preman yang tidak pernah 

berlandaskan moral-moral yang berlaku dimayarakat pada umumnya. 

Seseorang yang membaca suatu teks berita sebenarnya tidak 

menemukan makna dalam teks, sebab yang ditemukan dan dihadapi secara 

langsung adalah pesan dalam teks. Sedangkan makna dari teks tersebut 

akan diproduksi lewat proses yang aktif dan dinamis, baik dari sisi 

pembuat teks maupun khalayak pembacanya. Kemudian pembaca dan teks 

itu sendiri secara bersama-sama memproduksi makna tertentu (proses 

pemaknaan). Dalam proses ini seseorang akan ditempatkan sebagai satu 

bagian dari hubungannya dengan sistem tata nilai yang lebih besar, yaitu 

lingkungan masyarakat tempat ia hidup. Pada titik inilah ideologi media ‘si 

pembuat teks’ mulai bekerja. 
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C. Kata Penutup 

Puji syukur yang tak terhingga penulis panjatkan kehadirat Allah 

SWT yang telah memberikan hidayah, maunah, dan inayah-Nya sehingga 

penulis berhasil menyelesaikan skripsi ini. Penulis sangat menyadari masih 

banyak terdapat kekurangan di sana-sini dalam analisa dan penyajiannya. 

Oleh karena itu, saran dan kritik yang membangun dari berbagai fihak 

sangat penulis harapkan demi lebih baik lagi. Akhirnya penulis berharap, 

semoga karya ini bisa memberi manfaat bagi penulis khususnya dan para 

pembaca pada umumnya. Hanya kepada Allah penulis berserah diri, 

semoga setiap tarikan nafas mendapat ridlo Allah SWT. Amin ya Rabbal 

‘alamin. 
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